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Abstrak 
Streptokokosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh kelompok bakteri Streptococcus sp 

dengan manifestasi berupa poliartritis, septicemia, dan meningitis. Strain Streptokokus β-hemolisis 

merupakan salah satu bakteri patogen yang dapat masuk melalui luka, abrasi, makanan atau saat sistem 

imun melemah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan bakteri Streptokokus β-

hemolisis pada babi yang diternakkan di peternakan rakyat Desa Punggul dan Desa Bongkasa, 

Kecamatan Abiansemal, Badung, Bali. Studi ini menggunakan 47 isolat berasal dari swab mukosa 

hidung dan tonsil. Semua sampel dikultur pada media agar darah dilanjutkan dengan penanaman pada 

media Brain Heart Infussion (BHI), kemudian dilakukan pewarnaan Gram, uji katalase dan uji 

biokimiawi. Setelah didapati isolat positif Streptokokus β-hemolisis, dilanjutkan dengan pengujian 

basitrasin untuk mendeteksi strain Streptococcus pyogenes dan strain beta hemolisis lainnya. Hasil 

penelitian menunjukkan dari 47 isolat yang diuji, sebanyak 8 isolat (17%) merupakan bakteri presumtif  

Streptokokus β-hemolisis. Hasil uji basitrasin terhadap ke-8 isolat tersebut ditemukan 3 isolat (37,5%) 

menunjukan zona hambat basitrasin dan dikelompokkan sebagai S. pyogenes, sedangkan 5 isolat 

(62,5%) lainnya tidak menunjukan zona hambat dan dikelompokan sebagai Streptokokus β-hemolisis 

non-pyogenes. 

Kata kunci: Streptokokus β-hemolisis; Streptococcus pyogenes; basitrasin 

Abstract 
Streptococcosis is a disease caused by Streptococcus sp., with clinical manifestations such as 

polyarthritis, septicemia, and meningitis. β-hemolytic Streptococcus strains are known as one of the 

important pathogenic bacteria that cause serious illness. The bacteria enter their host through wounds, 

abrasions, food, or the immune system's decrease. This study aimed to determine the presence of β-

hemolytic Streptococcus spp in pigs raised on the people's farms in Punggul and Bongkasa Villages 

Abiansemal, Badung, Bali.  As many as 47 isolates isolated from nasal mucosa swabs and tonsils of 

pigs were cultured on blood agar media, continued by planted them on Brain Heart Infussion (BHI) 

agar. Gram staining, catalase, and oxidaase tests were performed as biochemical tests to complete the 

identification of isolates. Finally, the bacitracin test was conducted on several isolates characterized 

with β- hemolytic Streptococcus to differentiate Streptococcus pyogenes strains from others. The 

results show, 8 out of 47 (17%) samples tested are presumptive β-hemolytic Streptococcus. 

Furthermore, the bacitracin test clarifies 3 out of 8 (37.5%) β-hemolytic isolates are S. pyogenes, and 

the remaining 5 out of 8 (62.5%) are non-pyogenes β-hemolytic Streptococcus. 

Keywords: β-hemolytic streptococcus; Streptococcus pyogenes; bacitracin 
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PENDAHULUAN 

Babi merupakan ternak non ruminansia 

dari family suidae. Babi sebagai ternak 

mamalia, memiliki kemampuan reproduksi 

yang tinggi sehingga dapat menghasilkan 

banyak anak dalam setiap kelahiran dengan 

interval generasi yang sangat singkat 

dibandingkan dengan ternak lain seperti 

sapi, kambing, domba, kerbau maupun 

kuda. Sifat reproduksi babi tersebut sangat 

berpotensi untuk memenuhi kebutuhan 

daging atau protein hewani bagi manusia 

(Sihombing, 2006). Pemeliharaan ternak 

babi di Bali selain sebagai salah satu 

sumber protein hewani serta budaya juga 

mempunyai potensi yang tinggi sebagai 

sumber berbagai penyakit zoonosis. Salah 

satu wabah penyakit zoonosis akibat 

spesies Streptococcus sp.dicurigai telah 

terjadi di daerah Sibang Gede, Abiansemal, 

Badung yang menyerang masyarakat 

setempat awal tahun 2017 ini (Anon., 2017)  

Streptokokosis sendiri merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh kelompok 

bakteri Streptococcus sp. yang ditandai 

dengan adanya poliartritis, septicemia, dan 

meningitis. Beberapa bakteri ini merupakan 

flora normal yang hidup di dalam tubuh 

manusia maupun hewan dan tidak 

menimbulkan penyakit, sisanya dapat 

menyebabkan penyakit (terkadang parah) 

baik pada hewan maupun manusia yang 

dapat masuk melalui luka, abrasi, dan luka 

lainnya atau saat sistem imun melemah 

(Krauss et al., 2003).  

Streptokokus adalah bakteri kokus 

Gram positif di dalam family 

Streptococcaceae, dapat memfermentasi 

karbohidrat, non-motil, tidak membentuk 

spora, dan bersifat katalase-negatif. Pada 

umumnya Streptokokus merupakan bakteri 

fakultatif anaerob yang membutuhkan 

medium agar darah untuk berkembang biak 

(Patterson, 1996). Genus dari Streptokokus 

meliputi hampir 40 spesies, masing-masing 

terkarakterisasi dalam pengelompokan 

yang berbeda. Menurut Killian (1998) 

pengelompokan Lancefield didasarkan oleh 

identifikasi serologis sel dinding antigen 

dan pada Streptokokus grup B, didasari 

oleh antigen kapsular. Pengelompokan 

Streptokokus juga dapat dilihat saat 

ditumbuhkan pada media agar darah dan 

akan terlihat tiga reaksi hemolisis berbeda 

yaitu α-, β-, atau γ-hemolisis. Reaksi 

hemolisis penting untuk pengelompokan 

Streptokokus, juga dapat menjadi 

presumptive clinical identification 

(Patterson, 1996). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Dharma et. al. (1994) 

kasus Streptokokosis yang terjadi pada babi 

bulan Mei sampai Juni tahun 1994 di Bali 

disebabkan oleh agen penyakit 

Streptokokus beta hemolisis yang 

diidentifikasi sebagai Streptococcus equi 

subspecies zooepidemicus dan dikenal 

sebagai Streptococcal meningitis dan 

termasuk kedalam bakteri Streptokokus  

Grup C (SGC). 

Diagnosis keberadaan Streptococcus 

sp. dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan dimulai dari metode kultur hingga 

menggunakan uji yang spesifik mengarah 

untuk spesies tertentu khususnya yang 

bersifat patogen dan zoonosis. 

Streptokokus β-hemolisis umumnya lebih 

patogen dibandingkan strain Streptokokus 

hemolisis lainnya, hal ini diakibatkan lebih 

banyak spesies bakteri menghasilkan toksin 

atau racun yang mampu menghancurkan 

sel-sel darah merah. Disisi lain identifikasi 

Streptopkokus β-hemolisis juga dapat 

dilakukan dengan uji basitrasin yang dapat 

menggolongkan strain menjadi strain S. 

pyogenes dan S. non pyogenes (Killian, 

2012). Skrining awal ini diharapkan dapat 

mempermudah identifikasi Streptokokus β- 

hemolisis lainnya untuk peneguhan spesies 

agen penyebab penyakit.  

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian  

Isolat penelitian berasal dari swab 

mukosa hidung dan tonsil babi yang 

diambil secara aseptis menggunakan cotton 
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swab steril di Desa Punggul dan Desa 

Bongkasa sejumlah 47 sampel. Sampel 

ditumbuhkan pada media agar darah dan 

diseleksi terhadap kemampuan isolat dalam 

melisikan darah yaitu β-hemolisis. 

Kultivasi Isolat Streptococcus sp. 

Kultivasi isolat Streptococcus sp. 

dilakukan dengan membiakkan sejumlah 

isolat hasil isolasi sebelumnya pada media 

agar darah. Isolat Streptococcus sp diambil 

dengan menggunakan öse steril dan 

digoreskan pada permukaan media agar 

darah kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24- 48 jam.  

Konfirmasi Isolat Streptococcus sp. 

Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram dilakukan dengan 

mewarnai preparat yang telah difiksasi 

menggunakan kristal violet 2%, 

dikeringkan kemudian dicuci dengan air 

mengalir, lalu ditetesi cairan lugol dan 

dibiarkan selama 1 menit. Dicuci lagi 

dengan air mengalir, kemudian ditetesi 

dengan aceton alkohol dan dikeringkan, 

lalu dicuci dengan air mengalir. 

Selanjutnya diwarnai dengan pewarnaan 

safranin selama 1 menit, kemudian dicuci 

kembali dengan air mengalir. Hasil 

pewarnaan dapat dilihat di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 1000x 

dengan bantuan minyak emersi. 

Uji Katalase 

Uji katalase dilakukan dengan 

mengambil 20 µl biakan koloni yang telah 

ditumbuhkan pada media BHI berumur dua 

hari dan koloni diletakkan pada obyek glass 

yang kemudian ditetesi dengan H2O2 

sebanyak 20 µl. Hasil positif ditandai 

terbentuknya gelembung udara. (Todar, 

2012). 

Uji Oksidase 

Uji Oksidase diawali dengan 

mengambil koloni hasil penanaman pada 

media agar darah mengunakan ose steril, 

kemudian disentrifius selama 10 menit. 

Langkah selanjutnya, endapan yang 

terbentuk pada dasar tabung diambil dan 

ditorehkan pada lembaran uji oksidase 

yakni pada kertas saring yang ditambah 

pada reagen dimetil paraphenildiamin 

hydrochlorid 1%. Interpretasi hasil uji 

oksidase positif ditandai dengan 

terbentuknya warna hitam. 

Uji Hemolisis Darah 

Pada tahapan ini, isolat asal swab 

mukosa hidung dan tonsil dari babi ditanam 

di media nutrien agar miring dipindahkan 

ke media agar darah dengan menggunakan 

öse steril yang disebar dengan 

menggoreskannya pada permukaan agar. 

Biakan selanjutnya diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24-48 jam untuk melihat 

kemampuan bakteri menyebabkan lisis 

pada sel darah merah.  

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan data empiris yang didapat dan 

dipaparkan dalam bentuk gambar maupun 

tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebanyak 47 sampel asal swab mukosa 

hidung dan tonsil babi yang diambil dari 

peternakan rakyat di Desa Punggul dan 

Desa Bongkasa dikultivasi pada media 

Blood Agar (BA) dan sampel diinkubasikan 

selama 24-48 jam pada suhu 37̊oC. Isolat 

hasil isolasi selanjutnya diwarnai dengan 

pewarnaan Gram, uji katalase, uji oksidase, 

uji hemolisis darah dan diakhiri uji 

basitrasin. 

Pewarnaan Gram 

 
Gambar 1. Hasil pewarnaan Gram isolat 

TGN 1.1 yang menunjukan bakteri 

berbentuk kokus berantai dan dapat 

mempertahankan warna ungu 
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Pengamatan dibawah mikroskop 

setelah tahapan pewarnaan Gram dari 47 

isolat ditemukan bakteri berbentuk kokus 

dan tersusun seperti rantai, serta berwarna 

ungu karena bakteri dapat mempertahankan 

zat warna ungu karena adanya struktur 

peptidoglikan yang tebal di dinding selnya. 

Bakteri jenis ini dikelompokkan sebagai 

kelompok Gram positif sesuai dengan 

Gambar 1. 

Uji Katalase 

Isolat yang telah diuji Gram dan 

termasuk ke dalam kelompok Gram positif 

dilanjutkan dengan uji katalase. Uji ini 

digunakan untuk membedakan antara 

Streptococcus sp. dengan Staphylococcus 

sp. Uji katalase dengan hasil negatif tidak 

terbentuknya gelembung udara yang 

merupakan kunci awal identifikasi 

Streptococcus sp. Hasil uji katalase 

menunjukan 16 isolat negatif dari total 47 

isolat yang diuji. 

Uji Oksidase 

Bakteri yang diduga Streptococcus sp. 

kemudian diidentifikasi secara biokimia 

menggunakan uji oksidase. Oksidase 

positif dari uji ini ditandai dengan 

perubahan warna kertas uji menjadi ungu 

kehitaman. Hasil uji oksidase menunjukan 

16 isolat positif. 

Profil Hemolisis Darah 

Sample swab mukosa hidung babi dan 

swab tonsil sebanyak 16 sampel, dikultivasi 

pada media agar darah untuk mengetahui 

kemampuan bakteri dalam menghemolisa 

darah. Bakteri Streptococcus α hemolisis 

tampak terlihat “greening” (kehijauan) 

disekitar koloni ditemukan sebanyak 7 

isolat.  Bakteri Streptococcus β hemolitik 

pada media agar darah tampak lebih terang 

(kuning) dan lebih transparan ditemukan 

sebanyak 8 isolat. Bakteri Streptococcus γ-

hemolitisis pada media agar darah tidak 

terlihat perubahan warna dan hanya 

ditemukan 1 isolat.  

Uji Basitrasin 

Hasil uji basitrasin terhadap 8 isolat 

yang diteliti adalah 3 isolat menunjukan 

adanya zona hambat disekitar area kertas 

uji basitrasin dan menjurus pada 

identifikasi Streptococcus pyogenes, 

sedangkan untuk 5 isolat lainnya tidak 

menunjukan zona hambat di sekitar kertas 

uji basitrasin dan diidentifikasi sebagai 

Streptococcus β-hemolitik non-pyogenes. 

Hasil uji basitrasin tersaji pada Gambar 2  

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan koloni 

Streptococcus pada uji basitrasin. Tanda 

(→) menunjukan zona hambat 

pertumbuhan bakteri disekitar area kertas 

cakram basitrasin.   

 

Dengan berpedoman pada serangkaian 

hasil uji diatas, maka disimpulkan isolat 

yang diperoleh sudah benar merupakan 

Streptokokus β-hemolisis. Senajutnya 

dengan uji Basitrasin dapat dibedakan 2 

jenis isolat yaitu S. pyogenes dengan 

Streptokokus beta-hemolisis lainnya. 

Adapun data hasil kultivasi dan identifikasi 

terdapat pada Tabel 1. Data pada Tabel 1. 

Hasil uji basitrasin menunjukan 3 dari 8 

(37,5%) isolat  sebagai Streptococcus 

pyogenes, sedangkan siasanya sebanyak 5 

isolat (62,5%) sebagai Streptococcus  β-

hemolisis  non-pyogenes. 

Pembahasan 

Kultivasi bakteri pada media agar darah 

menampilkan koloni Streptokokus yang 

tumbuh berukuran kecil dengan diameter 

sekitar 1-2 mm, berbentuk bulat halus 

dengan tepian rata dan mampu 

menunjukkan kemampuan dalam 

menghemolisis darah. Hasil pengamatan 

sesuai dengan karakteristik pertumbuhan 
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dari bakteri Streptococcus sp. seperti 

tercantum dalam Jawets et al. (1995). 

Selanjutnya dilakukan pewarnaan Gram 

dengan pengamatan dibawah mikroskop 

dan ditemukan 47 isolat termasuk ke dalam 

kelompok bakteri Gram positif dengan 

bentuk kokus dan tersusun seperti rantai. 

Kelompok Gram positif merupakan bakteri 

yang tetap berwarna ungu disebabkan 

kompleks zat warna kristal violet-yodium 

yang dapat dipertahankan meskipun diberi 

larutan pemucat akibat sebagian besar 

dinding sel bakteri terdiri dari 

peptidoglikan

 

Tabel 1. Hasil kultivasi dan identifikasi Streptococcus beta hemolitik dari isolat swab mukosa 

hidung dan tonsil babi yang diternakkan di Desa Punggul dan Desa Bongkasa 

No Kode Gram Gram 

Gram 

Katalase Oksidase Hemolisis 

Darah 

Basitrasin 

1 TGN 2.2 (+) (-) (+) β 

 

(+) 

2 TGN 3.2 (+) (-) (+) β 

 

(+) 

3 TGN 5.2 (+) (-) (+) β 

 

(-) 

4 TGN 6.2 (+) (-) (+) β 

 

(-) 

5 PN 14.2 (+) (-) (+) β 

 

(-) 

6 PT 1.2 (+) (-) (+) β 

 

(-) 

7 BKT 8.2 (+) (-) (+) β 

 

(+) 

8 BKT 10.2 (+) (-) (+) β 

 

(-) 

Jumlah positip uji Basitrasin 3 

 

Hasil negatif pada uji katalase dilihat 

dari tidak terbentuknya gelembung gas (O2) 

dikarenakan bakteri Streptococcus sp. tidak 

memiliki enzim katalase. Katalase adalah 

enzim yang mengkatalisasikan penguraian 

hidrogen peroksida (H2O2) menjadi air dan 

O2. Uji selanjutnya yakni uji Oksidase yang 

berfungsi untuk menetukan adanya 

sitokrom oksidase yang dapat ditemukan 

pada bakteri tertentu. Bakteri aerobik dan 

fakultatif anaerobik memiliki enzim 

sitokrom oksidase dan oksigen sebagai 

reseptor elektronnya sehingga dalam uji 

akan memberikan hasil positif. Hasil positif 

ditunjukkan dengan perubahan warna ungu 

kehitaman pada kertas uji oksidase dan 

menandakan bahwa bakteri tersebut adalah 

bakteri non-enterik (MacFaddin, 2000).  

Uji hemolisis darah dilakukan guna 

mengidentifikasi Streptococcus sp. 

berdasarkan kemampuannya dalam 

menghemolisis darah. Streptokokus β-

hemolisis merupakan strain patogen pada 

manusia maupun hewan dibanding strain 

lainnya (Shabayek et al, 2018). Mengacu 

pada Malhotra-Kumar et al. (2003), bahwa 

uji basitrasin dapat digunakan sebagai tes 

pendahuluan yang diberikan sebagai 

diferensiasi dugaan S. pyogenes dengan 

Streptokokus beta-hemolisis lainnya. Hasil 

uji terhadap 8 isolat Streptokokus beta 

hemolisis ditemukan 3 isolat (37,5%) 

membentuk zona hambat disekitar kertas 

uji basitrasin, dan selanjutnya 

dikategorikan sebagai S. pyogenes. Strain S. 

pyogenes bersifat rentan terhadap 

antibiotika yang dapat mengganggu sintesis 

dinding sel, dan salah satunya yakni 

basitrasin. Basitrasin dapat mengikat dan 

menyita undecaprenol pyrophosphate, 

prekursor undecaprenol monophosphate, 

pembawa lipid yang terlibat dalam sintesis 

dinding sel bakteri (Tran et al., 2015). 

Kerentanan terhadap basitrasin tersebut 

menjadi diferensiasi dalam dugaan S. 

pyogenes dan Streptokokus β-hemolisis 

lainnya. Hasil uji juga menemukan 5 isolat 

(62,5%) lainnya tidak menunjukan zona 

hambat disekitar kertas uji basitrasin dan 

dikelompokkan sebagai Streptokokus β-

hemolisis non-pyogenes. Salah satu dari 

bakteri tersebut adalah S. equi subsp. 

zooepidemicus. Streptokokus ini diketahui 

pernah menginfeksi babi dan kera di Bali 

pada tahun 1994. Berdasarkan hasil 

penelitian Dibia et al. tahun 1995 

dilaporkan bakteri S. equi subsp. 

zooepidemicus. Streptokokus bersifat 
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zoonosis sebagai akibat infeksi muncul 

karena dipredisposisi adanya kontak antara 

manusia dengan hewan terinfeksi (Bradley 

et al., 1991). Ditemukan bahwa infeksi oleh 

bakteri ini pada manusia dapat 

menyebabkan terjadinya endokarditis, 

pneumonia, meningitis dan artritis 

septikemia (Higgins et al., 1999). 

Beberapa spesies Streptokokus  β-

hemolisis dapat ditemukan pada saluran 

pernafasan babi yang sehat secara klinis, 

namun beberapa di antaranya adalah 

berpotensi patogen seperti S. dysgalactiae, 

S. agalactiae dan S. Porcinus (Bağcigil et 

al., 2013). penelitilain, Katsumi et al. 

(1998) melaporkan bahwa penyebab 

endokarditis pada 51,5% dari 495 babi yang 

dikaji  adalah spesies S. dysgalactiae. 

Spesies dari S. porcinus juga dapat 

menyebabkan endokarditis, arthritis, atau 

limfadenitis pada babi. Penelitian yang 

dilakukan Lindahl et al. (2005) menyatakan 

S. agalactiae patogen pada babi dapat 

menyebabkan perubahan klinis dan 

histopatologis, termasuk exophthalmia, 

meningoencephalitis, vakuolisasi dan 

nekrosis sel-sel hati serta nekrosis dan 

kongesti limpa.   

Didasarkan atas hasil uji basitrasin 

terhadap ke-8 isolat, penulis memandang 

perlu dilakukannya konfirmasi molekuler 

untuk meneguhkan hasil uji yang didapat. 

Uji tersebut diantaranya analisis profil 

protein dari isolat seperti yang dilakukan 

oleh Suardana et al. (2013a), ataupun 

analisis  molekuler gen 16S rRNA sebagai 

suatu metode yang umum dan  sangat  

akurat dalam mengetahui asal usul dan 

hubungan kekerabatan antar bakteri 

(Suardana, 2014),  analisis molekuler 

dengan metode random amplified 

polymorphic DNA (RAPD)Suardana et al., 

2013b) disamping juga  metode Arbitrarily 

Primed PCR (Suardana et al., 2015). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan dari 47 

isolat yang diuji, sebanyak 8 isolat (17%) 

merupakan bakteri presumtif Streptokokus 

β-hemolisis. Hasil uji basitrasin terhadap 

ke-8 isolat tersebut ditemukan 3 isolat 

(37,5%) sebagai S. pyogenes, sedangkan 5 

isolat (62,5%) lainnya sebagai 

Streptokokus β-hemolisis non-pyogenes. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui strain dari Streptokokus 

β-hemolisis non-pyogenes serta konfirmasi 

hasil uji basitrasin dengan uji lainnya untuk 

kepastian strain bakteri.  
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